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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Indonesia memiliki industri penerbangan guna menghubungkan ribuan pulau di 

nusantara. Industri penerbangan di Indonnesia dalam perkembangannya terus mengalami 

pertumbuhan. Dapat dilihat melalui ranah ASEAN, yang mana  Indonesia dapat dikatakan 

memiliki daya saing yang cukup kuat yang dibuktikan melalui adanya peningkatan 

penumpang dalam kurun waktu 5 tahun. Ini berarti jasa penerbangan di Indonesia 

mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam jasa penerbangan nya. Industri penerbangan 

Indonesia memiliki 351 bandar udara. Dimana dikutip dari data base Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara, sebanyak 203 bandara dikelola oleh UPT Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara, sebanyak 77 unit dikelola oleh Pemerintah Daerah, sebanyak 28 unit 

dikelola oleh BUMN yakni PT Angkasa Pura I (Persero) dan PT Angksa Pura II (Persero). 

Berikut merupakan data peningkatan jumlah penumpang domestiik di Indonesia : 

 

Gambar 1.1 

Grafik Jumlah Penumpang Penerbangan Indonesia tahun 2014-2018 

Sumber : Diolah oleh penulis dari situs dephub.go.id, 2019 

 

Data diatas menunjukkan bahwasanya transportasi udara banyak diminati oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Dapat dikatakan bahwasanya kontribusi finansial terbesar 

0

50.000.000

100.000.000

150.000.000

200.000.000

250.000.000

2014 2015 2016 2017 2018

Data Penumpang Penerbangan di Indonesia Tahun 2014-

2018

250.000.000 200.000.000 150.000.000

100.000.000 50.000.000



2 
 

dalam industri penerbangan berasal dari penumpang. Tanpa adanya penumpang, maka suatu 

bandara akan mengalami kesulitan dalam menjalankan dan mengembangkan industrinya. 

Tidak hanya itu, bandara termasuk sarana yang relatif unggul dibandingkan dengan sarana 

transportasi lainnya. Hal ini dilihat berdasarkan waktu dan jarak tempuh perjalanannya. 

Selain itu, bandara menjadi salah satu faktor pendukung yang efisien dalam perkembangan 

ekonomi, sosial maupun budaya. Maka dari itu segala aspek yang berkaitan dengan 

penumpang harus diperhatikan.  

Fasilitas yang memadai untuk menunjang pertumbuhan dalam sektor penerbangan 

sangat dibutuhkan. Fasilitas yang dimaksudkan dalam hal ini seperti keamanan, keselamatan 

serta kenyamanan yang di hadirkan oleh suatu bandara disetiap negara. Keamanan dan 

keselamatan dalam penerbangan di udara merupakan suatu persyaratan yang harus dipenuhi 

yang bergantung kepada fasilitas keamanan yang disediakan oleh suatu bandara. Hal tersebut 

dikarenakan besarnya kemungkinan ancaman yang timbul dari berbagai tindakan melawan 

hukum baik ketika di darat maupun di udara. Hal ini telah diatur dalam UU No.1 tahun 2009 

pasal 15 ayat 6e dan 6g yang mengatur mengenai peran dari suatu bandar udara dalam suatu 

keamanan, keselamatan, serta pemenuhan perlindungan lingkungan yang disebabkan akibat 

dari kegiatan angkutan udara dan kebandarudaraan. (Kemenkeu, 2009).  

Standar keselamatan yang tinggi di dunia penerbangan merupakan suatu kewajiban 

mutlak yang harus dipenuhi yang mana standar keselamatan tersebut harus di 

implementasikan ke semua sektor. Penerapan standar yang dipenuhi harus mengacu kepada 

suatu regulasi yang telah di hadirkan oleh International Civil Aviation Organization (ICAO). 

ICAO merupakan hasil dari penandatangan konvensi chicago pada 7 Desember 1944. ICAO 

sebagai badan dibawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dibentuk dengan tujuan 

utama yaitu untuk mengimplementasikan keamanan & keselamatan serta efisiensi dan 

keteraturan (security & safety, efficiency and regularity). 

Pada dasarnya, industri penerbangan (pesawat udara) telah melibatkan semua negara dan 

hukum udara yang berlaku di dunia yang mana hukum tersebut telah mengupayakan 

hadirnya regulasi – regulasi yang tepat dalam industri penerbangan yang diharapkan dapat 

dicapai dengan seragam secara internasional (Nikraz, 2014). Hal tersebut telah di atur oleh 

ICAO melalui standarisasi yang telah dibuat. Pada awalnya, ICAO hanya membuat standar 

atau kebijakan untuk di terapkan di berbagai negara sesuai dengan peran nya atau yang 

dikenal dengan Passive International Standar Setting Body (Supriadi, 2012). Atas perannya 
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tersebut, ICAO tidak bertanggung jawab atas patuh atau tidaknya suatu negara terhadap 

standarisasi yang telah dibuat. Akan tetapi, ICAO kini telah beralih peran menjadi Proactive 

International Standard Setting Body. Berikut ialah 3 peran utama dari ICAO yaitu : 

a) Sebagai pembuat aturan atau standar yang harus dipatuhi oleh penerbangan sipil 

internasional.  

b) Memonitoring pelaksanaan teknis standar-standar yang ditetapkan, 

c) Kemudian hasil monitoring dari poin b tersebut segera di tindaklanjuti untuk 

meminta negara yang belum dan tidak mematuhi standar agar segera 

melaksanakannya.  

Semua penerbangan sipil yang diselenggarakan harus berpacu kepada norma hukum 

internasional maupun nasional yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk menjamin keselamatan 

penumpang, awak kabin serta barang-barang yang juga ikut diangkut. Penerbangan sipil 

yang telah diselenggarakan tersebut tentu telah mempertimbangkan semua jaminan 

keselamatan yang menjadi acuan yang telah diatur melalui konvensi internasional. Aturan – 

aturan dan standar yang di ciptakan oleh ICAO tersebut di tuangkan ke dalam 19 Annex serta 

berbagai keputusan dan kebijakan lainnya yang terus di perbaharui melalui amandemen. 19 

Annex ini menjadi dasar dalam terbentuknya standarisasi yang berlaku di seluruh industri 

penerbangan yang dikenal dengan International Standar and Recommended Practices 

(ISRPs/SARPs) (Nikraz, 2014). Adapun isi aturan dari 19 Annex tersebut ialah sebagai 

berikut : 

a) Annex 1 (Personel Licensing) 

b) Annex 2 (Rules of the Air) 

c) Annex 3 (Meteorogical Service for International Air Navigation) 

d) Annex 4 (Aeronautical Charts) 

e) Annex 5 (Unit of Measurement to be Used in Air and Ground Operation) 

f) Annex 6 (Operation of Aircraft) 

g) Annex 7 (Aircraft Nationality and Registration Marks) 

h) Annex 8 (Airworthiness of Aircraft) 

i) Annex 9 (Facilitation) 

j) Annex 10 (Aeronautical Telecommunications) 

k) Annex 11 (Air Traffic Services) 

l) Annex 12 (Search and Rescue) 
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m) Annex 13 (Aircraft Accident and Incident Investigation) 

n) Annex 14 (Aerodormes) 

o) Annex 15 (Aeronautical Information Services) 

p) Annex 16 (Environmental Protection) 

q) Annex 17 (Security: Safeguarding International Civil Aviation Against Acts of 

Unlawful Interference) 

r) Annex 18 (The Safe Transport of Dangerous Goods by Air) 

s) Annex 19 (Safety Management) 

Dengan adanya pertimbangan akan keselamatan dan keamanan navigasi udara, ICAO 

mengklasifikasikan safety standard ke dalam 2 kategori yaitu pass yang berarti berhasil 

(lulus) dan failure yang berarti sebaliknya (Ebenzer, 2018). Untuk dapat masuk ke dalam 

kategori pass maka suatu bandara harus menerapkan seluruh ketetapan dari 19 annex di atas. 

Apabila standar keselamatan dan keamanan telah di penuhi oleh suatu bandara, maka akan 

meningkatkan demand dalam industri penerbangan, sehingga secara tidak langsung dapat 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara. 

 Indonesia merupakan negara yang tergabung dalam keanggotaan ICAO yang ikut 

berperan aktif dalam setiap kegiatannya. Hal ini dapat dibuktikan dengan Indonesia yang 

menerima anugerah Council President Certification (CPC) langsung dari dewan ICAO atas 

kemajuan dalam bidang keselamatan penerbangan pada 17 Mei 2018. Penghargaan itu di 

beri atas dasar kemajuan yang telah di capai oleh Indonesia dalam menyelesaikan beberapa 

safety oversight deficiencies. Tidak hanya itu, Indonesia juga telah menerima pengakuan dari 

ICAO atas komitmen nya dalam meningkatkan Effective Implementation (EI) Standard and 

Recommended Practices (SARPs) dalam bidang keselamatan. Berdasarkan hasil dari audit 

on-site dari ICAO, Indonesia berhasil memperoleh angka sebesar 80,34% dengan peringkat 

58 dari 152 negara di dunia dalam kategori keselamatan penerbangan (Bosnia, 2018). 

Walaupun Indonesia berada pada peringkat tersebut, namun masih terdapat beberapa 

bandara yang belum di izinkan untuk melakukan penerbangan secara internasional salah 

satunya yaitu Bandara Sultan Thaha. 

Bandara Sultan Thaha terletak di kota Jambi, Indonesia dan dikelola oleh PT 

Angkasa Pura II (Persero). PT Angkasa Pura II (Persero) merupakan perusahaan badan usaha 

milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang pengelolaan serta pelayanan jasa 

kebandarudaraan yang fokusnya ke wilayah Indonesia bagian barat (Angkasa Pura II, 2020). 
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Untuk memaksimalkan pelayanan dan pengelolaan jasa kebandarudaraan, maka Bandara 

Sultan Thaha harus menerapkan regulasi yang dihadirkan oleh ICAO melalui annex-nya. 

Tujuan dari upaya tersebut ialah agar dapat memaksimalkan keamanan masyarakat dalam 

jasa transportasi udara. Upaya tersebut di implementasikan melalui penerapan ISRPs/SARPs 

yang menjadi acuan dalam semua kegiatan operasi di bandara. Dalam hal ini ICAO telah 

mengatur sedemikian rupa standarisasi mengenai tata cara pengoperasian udara yang 

maksimal dalam ruang lingkup internasional. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

ICAO sebagai organisasi internasional berisi mengenai aturan – aturan yang digunakan 

dalam penerbangan sipil yang mana hal tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap standar keselamatan penerbagan internasional.  

Pada dasarnya, suatu bandara internasional di definisikan sebagai bandar udara yang 

dapat melayani rute penerbangan ke luar negeri, sedangkan bandara nasional ialah suatu 

bandara yang hanya dapat melayani rute penerbangan di dalam negeri saja (domestic). 

Namun, seluruh bandara di Indonesia telah menerapkan standarisasi internasional atau 

ISRPs/SARPs yang telah di atur dalam ICAO. Hal tersebut tidak menjanjikan seluruh 

bandara di Indonesia mampu menjadi sebuah bandara yang bertaraf internasional atau dapat 

melayani rute penerbangan ke luar negeri secara direct. Indonesia sendiri memiliki 34 

bandara dimana 5 diantara nya ialah bandara internasional dan 29 sisanya masih menjadi 

bandara nasional salah satunya ialah Bandara Sultan Thaha. 

Table 1.1. Bandara yang dikelola oleh PT.Angkasa Pura II (persero) 

JENIS BANDARA NO NAMA BANDARA 

BANDARA 

NASIONAL 

1 Bandara Fatmawati Soekarno 

2 Bandara Sultan Thaha 

3 Bandara Depati Amir 

BANDARA 

INTERNASIONAL 

1 ?Bandara Internasional Silangit 

2 ?Bandara Internasional Raja H.Fisabilillah 

3 ?Bandara Internasional Husein Sastranegara 

4 ?Bandara Internasional Minangkabau 

5 ?Bandara Internasional Kualanamu 

6 ?Bandara Internasional Soekarno Hatta 

7 ?Bandara Internasional Kertajati 

8 ?Bandara Internaional Sultan Iskandar Muda 
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9 
?Bandara Internasional Sultan Syarif Kasim 

II 

10 ?Bandara Internasional Supadio 

11 
?Bandara Internasional Halim Perdana 

Kusuma 

12 Bandara Internasional Polonia 

13 Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Sumber : (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2007)  diolah oleh penulis 

 

Meskipun semua regulasi telah di terapkan secara maksimal, akan tetapi beberpa bandara 

di Indonesia yang dikelola oleh PT Angkasa Pura II (Persero) salah satunya yaitu Bandara 

Sultan Thaha belum di perkenankan untuk menjadi sebuah bandara yang bertaraf 

internasional. Tidak hanya itu, bandara ini juga belum diberi izin untuk melayani rute 

penerbangan secara  direct ke luar negeri, padahal bandara ini telah memperoleh 

penghargaan sebagai Best Airport by Size and Region di Asia Pasifik dalam program Airport 

Service Quality (ASQ) (Wijaya, 2021).  

Adapun untuk dapat menjadi sebuah bandara yang bertaraf internasional, suatu bandar 

udara harus memenuhi syarat dan standari yang telah ditentukan oleh rezim yang mana hal 

tersebut akan menentukan apakah kualitas suatu bandara tersebut memenuhi syarat dan 

standar untuk dapat bertaraf internasional atau tidak. Berikut adalah beberapa syarat 

berdasarkan dari ICAO yang harus dipenuhi agar dapat menjadi bandara yang bertaraf 

internasional berdasarkan sarana dan prasarana nya (Rino, 2018) :  

a) Konfigurasi landasan pacu,  

Umumnya, suatu bandara internasional harus memiliki konfigurasi landasan pacu 

sejajar yang kapasitas operasinya dimulai dari 100 hingga 200 per jam pada kondisi 

Visual Flight Rules (VFR) dengan panjang landasan pacu diatas 2000 m.  

b) Landasan hubung,  

Syarat suatu bandara internasional selanjutnya ialah landasan hubung yang dimiliki 

adalah sebanyak 5 landasan pacu disertai dengan panjang diatas 500m dan lebar 

diatas 37m.  
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c) Holding apron dan holding bay 

Holding apron harus mempunyai sudut yang lebih kecil dari 90% dan lebar dibuat 

sesuai dengan ukuran pesawat saat ini dan saat yang akan datang. Sedangkan holding 

bay diperlukan bagi bandara dengan status bandara sibuk dikarenakan kerap terjadi 

Flaktuasi permintaan yang besar dibandingkan dengan kapasitas landasan pacu.  

Sedangkan berdasarkan pasal 16 ayat 1 pada Peraturan Meteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 39 Tahun 2019 (Peraturan Menteri Republik Indonesia, 2019), 

disebutkan bahwasanya untuk dapat menetapkan bandar udara yang bertaraf internasional 

harus mempertimbangkan : 

a. Rencana induk nasional Bandar Udara; 

b. Pertahanan dan keamanan negara; 

c. Pertumbuhan dan perkembangan pariwisata; 

d. Kepentingan dan kemampuan angkutan udara nasional; 

e. Pengembangan ekonomi nasional dan perdagangan luar negeri.  

Syarat-syarat yang telah disebutkan di atas tentunya membuat pihak PT Angkasa Pura II 

(persero) selaku pengelola bandar udara di Indonesia bagian barat salah satunya yaitu 

bandara sultan thaha mengupayakan agar bandara sultan thaha dapat melayani rute 

penerbangan internasional. Hal ini dapat didukung melalui data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) kota Jambi yang menyatakan bahwa jumlah penumpang di Bandara Sultan Thaha 

meningkat dari tahun 2014 hingga 2017.  

 

Gambar 1.2  

Grafik Jumlah Penumpang di Bandara Sultan Thaha 
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Sumber : Diolah dari penulis melalui situs jambikota.bps.go.id 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwasanya dari segi jumlah penumpang dan 

penghargaan yang diterima, Bandara Sultan Thaha seharusnya bisa menjadi bandara yang 

bertaraf internasional. Namun, pada kenyataan nya bandara sultan thaha masih dikategorikan 

sebagai bandara nasional dalam artian bandara ini hanya dapat melayani rute domestik saja. 

Hal ini dapat dibuktikan ketika adanya masyarakat yang ingin melakukan penerbangan ke 

luar negeri, namun tidak diizinkan secara langsung ke negara tujuan, melainkan harus 

melalui tahap transit ke bandara internasional terlebih dahulu.  

Adapun keuntungan dapat menjadi bandara yang bertaraf internasional ialah dapat 

meningkatkan produktivitas objek wisata yang dimiliki oleh Provinsi Jambi yang mana 

penerbangan internasional tidak hanya dapat membawa traffic penumpang ke luar Jambi, 

melainkan menitikberatkan kepada traffic tourist untuk datang ke provinsi Jambi. Melalui 

peningkatan pariwisata tersebut akan berimbas kepada meningkatnya ekonomi masyarakat, 

bisnis perhotelan hingga budaya Jambi yang dapat diperkenalkan ke pada wisatawan asing 

(tourist) (Plasmanto, 2017).  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam terkait 

implementasi standarisasi internasional (ISRPs/SARPs) dari ICAO di Bandara Sultan Thaha 

dimana hal ini yang menjadi permasalahan yang dihadapi oleh Bandara Sultan Thaha terkait 

dengan implementasi ISRPs/SARPs. Sehingga nantinya akan terlihat bahwa standarisasi 

yang diterapkan oleh Bandara Sultan Thaha telah memenuhi persyaratan untuk dapat 

menjadi bandara yang bertaraf internasional atau tidak melalui 2 kategori safety standard 

yang telah di atur dalam ICAO yaitu pass dan failure.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul ”Implementasi International Standard And Recommended Practices 

(ISRPs/SARPs) Terhadap Bandara Sultan Thaha yang diatur Dalam International Civil 

Aviation Organization (ICAO)”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang tepat ialah : 
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Bagaimana implementasi International Standar and Recomended Practices (ISRPs/SARPs) 

di Bandara Sultan Thaha yang di atur dalam International Civil Aviation Organization 

(ICAO)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami sejauh mana aturan-aturan mengenai 

keamanan dan keselamatan ICAO di implementasikan di Bandara Sultan Thaha. 

1.4. Manfaat Penelitian  

a) Manfaat Praktis  

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ataupun sumber 

bagi pembaca dalam memahami berbagai aturan yang harus di penuhi oleh suatu bandara.  

b) Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembaruan pada hasil studi terdahulu 

dan bermanfaat bagi para akademisi lain yang akan meneliti dengan topik yang serupa.  
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